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Info Artikel Abstrak

Se_jargh artlke_l: Latar Belakang: Bayi dengan Berat Badan Lahir Rendah (BBLR), yakni
D!te”ma_’ Mei 30, 2023 kurang dari 2.500 gram, merupakan masalah kesehatan yang turut berkontribusi
Disetujui, Jun 30, 2023 terhadap angka kematian bayi. Salah satu penyebabnya yaitu dari ibu, janin dan

Dipublikasikan, Jun 30 2023 lingkungan. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan paparan asap
rokok, asupan gizi ibu dan riwayat kadar HB dengan kejadian BBLR.
Keywords: Metode: Responden dalam penelitian ini berjumlah 49 responden di Wilayah
BBLR, Kerja Puskesmas Cinangka Serang, Banten dengan teknik probability sampling.
Cigarette Smoke, Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan teknik deskriptif analitis
Maternal Nutrition dengan pendekatan cross sectional.

! Hasil: Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa ada hubungan yang signifikan
HB Levels. antara paparan asap rokok dengan Odds Ratio (OR) sebesar 4.500 (1.206-
16.785) dengan 95%, Odds Ratio (OR) asupan gizi ibu hamil sebesar 0.209
(0.054-0.808). ) dengan 95%, dan Odds Ratio (OR) riwayat Kadar Hb dengan
kejadian BBLR sebesar 0,222 (0,060-0,829) dengan 95% yang merupakan faktor
protektif.
Kesimpulan: Kesimpulan dari penelitian ini adalah ada hubungan paparan asap
rokok, asupan gizi ibu, dan riwayat kadar HB dengan kejadian BBLR di
Wilayah Kerja Puskesmas Cinangka.

Abstract

Introduction: Babies with Low Birth Weight (LBW), which is less than 2,500
grams, is a health problem that contributes to infant mortality. One of the causes
is from the mother, fetus, and the environment. This study aims to determine the
relationship between exposure to cigarette smoke, maternal nutritional intake,
and history of HB levels with the incidence of LBW.

Methods: Respondents in this study are 49 respondents in Working Area of
Cinangka Health Centre, Serang, Banten with probability sampling tenchnique.
This research is quantitative research with analytical descriptive technique with
a cross sectional approach.

Results: The results of this study indicate that there is a significant relationship
between exposure to cigarette smoke, the Odds Ratio (OR) is 4.500 (1.206-
16.785) with 95%, the Odds Ratio (OR) maternal nutrition intake is 0.209
(0.054-0.808) with 95%, and the Odds Ratio (OR) history of Hb Levels with
LBW Incident is 0.222 (0.060-0.829) with 95% which is protective factors.
Conclusion: The conclusion of this study is that there is a relationship between
exposure to cigarette smoke, maternal nutritional intake, and a history of HB
levels with the incidence of LBW in the Cinangka Health Center Work Area.
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1. PENDAHULUAN

Pada setiap tahun, di seluruh dunia dari 20 juta angka kelahiran bayi diperkirakan terdapat 15-
20% bayi yang terlahir mengalami BBLR. Berat Badan Lahir Rendah (BBLR) dialami ketika bayi
lahir dengan bobot kurang dari 2.500 gr. Ini merupakan masalah kesehatan yang berkontribusi
terhadap angka kematian pada bayi. Bukan hanya berisiko kematian pada awal kehidupan, bayi juga
dapat berisiko mengalami masalah kesehatan lainnya, yaitu.lQ yang rendah, masalah tumbuh-
kembang, dan masalah-masalah kesehatan lain saat menuju dewasa (4). Menurut data WHO,
Indonesia berada diperingkat 70 dari 172 negara dengan persentasi 9% yaitu 10,6 kasus (3). WHO
memiliki 6 Target Gizi Global di tahun 2025 salah satunya yaitu pengurangan 30% untuk kasus
BBLR (1). Hal ini berarti setiap tahunnya pada periode 2012-2025 setidaknya terjadi penurunan
angka BBLR sebesar 3% atau sebesar 14 juta jiwa dari 20 juta jiwa (4).

Menurut data penelitian terdahulu, yang dilakukan di RSU Anutapura Palu didapatkan hasil
responden yang terpapar asap rokok pada saat hamil berisiko 2,2 kali lebih besar untuk mengalami
BBLR dibandingkan dengan responden yang tidak terpapar asap rokok pada saat hamil (3). Ibu yang
kekurangan gizi baik dapat dilakukan pemeriksaan antropometrik untuk menilai status gizi ibu hamil.
Ibu hamil dengan nilai LILA dibawah ambang batas yaitu <23,5 cm rentan melahirkan bayi BBLR
(5). Menurut penelitian (6), ibu bersalin yang memiliki kadar Hb rendah berisiko 16,4 kali lebih besar
dibandingkan dengan ibu bersalin tidak mengalami anemia.

Berdasarkan data penelitian terdahulu, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian lebih
lanjut terkait “Hubungan Paparan Asap Rokok, Asupan Gizi Ibu, dan Riwayat Kadar Hb dengan
Kejadian BBLR di Wilayah Kerja Puskesmas Cinangka Serang Banten Tahun 2023”.

2. METODE

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif menggunakan teknik deskriptif analitik dengan
cross sectional. Responden yang dipilih menggunakan teknik probability sampling. Kriteria inklusi
responden yaitu, ibu yang pernah melahirkan bayi dengan BBLR, ibu hamil yang terpapar asap rokok,
ibu hamil dengan kebutuhan gizi kurang, ibu hamil dengan riwayat Hb (normal, ringan, sedang, dan
berat) di wilayah kerja Puskesmas Cinangka Serang, Banten. Penelitian ini dilakukan di Wilayah
Kerja Puskesmas Cinangka, Serang, Banten pada September 2022 — Februari 2023. Pada penelitian
ini yang termasuk ke dalam variabel bebas adalah paparan asap rokok, asupan gizi ibu, dan riwayat
kadar Hb. Pengumpulan data diperoleh dengan pengisian kuisioner oleh responden dan kemudian data
dianalisa. Populasi dalam penelitian ini berjumlah 124 ibu yang pernah bersalin lahir bayi dengan
BBLR di Puskesmas Cinangka, Serang, Banten. Sampel yang digunakan dalam penelitian ini
berjumlah 49 wanita post partum dengan riwayat melahirkan dengan BBLR di Puskesmas Cinangka,
Serang, Banten.

Analisa data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu, Analisa univariat dan Analisa
bivariat. Analisa univariat digunakan untuk mengidentifikasi distribusi frekuensi ibu hamil yang
terpapar asap rokok, ibu hamil dengan kebutuhan gizi kurang, riwayat kadar Hb dan frekuensi
kejadian BBLR pada ibu melahirkan. Sedangkan, Analisa bivariat dilakukan untuk mengetahui ada
tidaknya hubungan antara paparan asap rokok, asupan gizi ibu, dan riwayat kadar Hb terhadap
kejadian BBLR pada ibu melahirkan.

3. HASIL
Analisis Univariat
Tabel 1. Hasil Distribusi Frekuensi Variabel Paparan Asap Rokok
Paparan Asap Rokok Frekuensi (f) Persentase (%0)
Terkena Paparan 30 61,2
Tidak Terkena 19 38,8
Total 49 100
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Berdasarkan tabel 1 di atas menunjukan Hasil Paparan Asap Rokok dimana didapatkan 30
responden (61,2%) terkena paparan asap rokok dan 19 responden (38,8%) tidak terkena
paparan asap rokok.

Tabel 2. Hasil Distribusi Frekuensi Variabel Asupan Gizi lbu

Asupan Gizi Frekuensi (f) Persentase (%0)
Cukup 22 44,9
Kurang 27 55,1
Total 49 100

Berdasarkan tabel 2 di atas menunjukan Hasil Asupan Gizi lbu, dimana didapatkan 22
responden (44,9%) memiliki asupan gizi yang cukup dan 27 responden lainnya (55,1%)
mengalami asupan gizi yang kurang.

Tabel 3. Hasil Distribusi Frekuensi Variabel Riwayat Kadar Hb

Riwayat Kadar HB Frekuensi (f) Persentase (%0)
Sedang 19 38,8
Ringan 30 61,2

Berat 0 0
Total 49 100

Berdasarkan tabel 3 di atas menunjukan Hasil Riwayat Kadar HB, dimana didapatkan 19
responden (38,8%) memiliki riwayat kadar HB sedang/anemia sedang yaitu dengan riwayat
kadar HB 7,0-9,9 gr/dl. dan 30 responden lainnya (61,2%) memiliki riwayat kadar HB
ringan/anemia ringan yaitu dengan riwayat kadar HB 10,0-9 gr/dl sedangkan tidak ada
responden Riwayat Kadar HB dengan kategori Berat/anemia berat yaitu dengan riwayat kadar
HB < 7,0 gr/dl adalah (0%).

Tabel 4. Hasil Distribusi Frekuensi Variabel Kejadian BBLR

Kejadian BBLR Frekuensi (f) Persentase (%)
BBLR 35 71,4
BBLER 14 28.6
BBLSR 0 0
Total 49 100

Berdasarkan tabel 4 di atas menunjukan Hasil Variabel Kejadian BBLR, dimana didapatkan
hasil 35 responden (71,4%) mengalami kejadian BBLR yaitu bayi lahir dengan berat badan
< 2500 gram, dan 14 responden lainnya (28,6%) mengalami kejadian BBLSR vyaitu berat bayi
saat lahir 1000-1500 gram, sedangkan tidak ada responden BBLER yaitu berat bayi saat lahir
<1000 gram (0%).
Analisis Bivariat
Tabel 5. Hasil Hubungan Paparan Asap Rokok dengan kejadian BBLR

Paparan Kejadian BBLR
Asap BBLR BBLER BBLSR Total P Value OR
Rokok F % F % F % F % 95%
Terkena 25 833 5 167 O 0 30 100 0,046
Tidak 10 526 9 474 0 0 19 100 4,500
Total 35 71,4 14 286 0O 0 49 100 (1,206-

16,785)

Tabel 5 di atas menunjukkan hasil uji Chi Square diperoleh nilai P Value 0,046 hal ini
menunjukan bahwa nilai P Value lebih kecil dari nilai alpha yaitu 0,046 < 0,05 maka dapat
disimpulkan bahwa Ho ditolak yakni artinya ada hubungan yang signifikan antara paparan
asap rokok dengan kejadian BBLR. Dari hasil analisis diperoleh nilai Odds Ratio (OR) =
4,500 (1,206-16,785) dengan 95%, yang artinya responden yang tidak terkena paparan asap
rokok berpeluang 4 kali tidak mengalami kejadian BBLR dibandingkan dengan responden
yang terkena paparan asap rokok.
Tabel 6. Hasil Hubungan Asupan Gizi Ibu dengan kejadian BBLR

Asupan Kejadian BBLR

Gizi Ibu BBLR BBLER BBLSR Total P Value OR
% F % F % F % 95%
Cukup 12 54,5 10 455 O 0 22 100 0,041 0,209
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Kurang 23 85,2 4 14,8 0 0 27 100 (0,054-
Total 35 71,4 14 28,6 0 0 49 100 0,808)

Tabel 6 di atas menunjukkan hasil uji Chi Square diperoleh nilai P Value 0,041 hal ini rasio
bahwa nilai P Value lebih kecil dari nilai alpha yaitu 0,041 < 0,05 maka dapat disimpulkan
bahwa Ho ditolak yakni artinya ada hubungan yang signifikan antara hubungan asupan gizi
ibu dengan kejadian BBLR. Dari hasil analisis diperoleh nilai Odds Rasio (OR) = 0,209
(0,054-0,808) dengan 95%, yang merupakan faktor protektif.

Tabel 7. Hasil Hubungan Riwayat Hb dengan kejadian BBL

Kejadian BBLR

%“’L""’E)yat BBLR BBLER BBLSR Total P Value OR

a F % F % F % F % 95%

Bedang 10 52,6 9 47,4 0O 100

QRingan 25 833 5 167 0 0 19 100

| Berat 0 0 0 0 30 100 0,222
Total 35 714 14 0 0 0 0 100 0046 (0,060-

7 286 0 0 49 0.829)

m

Tabel 7 di atas menunjukkan hasil uji Chi Square diperoleh nilai P Value 0,046 hal ini
menunjukan bahwa nilai P Value lebih kecil dari nilai alpha yaitu 0,046 < 0,05 maka dapat
disimpulkan bahwa Ho ditolak yakni artinya ada hubungan yang signifikan antara hubungan
riwayat kadar HB dengan Kejadian BBLR. Dari hasil analisis diperoleh nilai Odds Ratio
(OR) = 0,222 (0,060-0,829) dengan 95%, yang merupakan faktor protektif.

4. PEMBAHASAN
A. Hubungan Paparan Asap Rokok dengan kejadian BBLR

Dari hasil uji Chi Square diperoleh nilai P Value 0,046 hal ini menunjukan bahwa nilai P Value
lebih kecil dari nilai alpha yaitu 0,046 < 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa Ho ditolak yakni artinya
ada hubungan yang signifikan antara paparan asap rokok dengan kejadian BBLR. Dari hasil analisis
diperoleh nilai Odds Ratio (OR) = 4,500 (1,206-16,785) dengan 95%, yang artinya responden yang
tidak terkena paparan asap rokok berpeluang 4 kali tidak mengalami kejadian BBLR dibandingkan
dengan responden yang terkena paparan asap rokok.

Hal tersebut sesuai dengan penelitian dari (Nur fahira, 2018) yang penelitian nya berjudul”
Resiko paparan asap rokok, KPD dan plasenta ringan, terhadap BBLR di RSU anutapura palu”
didapatkan hasil responden yang terkena paparan asap rokok pada saat hamil berisiko 2,219
kali lebih besar untuk mengalami BBLR dibandingkan responden yang tidak terkena paparan asap
rokok pada saat hamil
B. Hubungan Asupan Gizi Ibu dengan kejadian BBLR

Dari hasil uji Chi Square diperoleh nilai P Value 0,041 hal ini rasio bahwa nilai P Value lebih
kecil dari nilai alpha yaitu 0,041 < 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa Ho ditolak yakni artinya ada
hubungan yang signifikan antara hubungan asupan gizi ibu dengan kejadian BBLR. Dari hasil analisis
diperoleh nilai Odds Rasio (OR) = 0,209 (0,054-0,808) dengan 95%, yang merupakan faktor protektif.

Hal tersebut sesuai dengan penelitian (Supariasa, 2012) Terdapat 40 responden (47,6%) yang
mengalami KEK, maka hal ini akan berdampak buruk terhadap bayi yang akan dilahirkan. 1bu hamil
yang berisiko mengalami KEK akan diperkirakan melahirkan bayi dengan BBLR. Risiko yang
ditimbulkan jika bayi dengan BBLR antara lain kematian, gizi kurang, gangguan pertumbuhan dan
gangguan perkembangan anak.

C. Hubungan Riwayat Hb dengan kejadian BBLR

Dari hasil uji Chi Square diperoleh nilai P Value 0,046 hal ini menunjukan bahwa nilai P Value
lebih kecil dari nilai alpha yaitu 0,046 < 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa Ho ditolak yakni artinya
ada hubungan yang signifikan antara hubungan riwayat kadar HB dengan Kejadian BBLR. Dari hasil
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analisis diperoleh nilai Odds Ratio (OR) = 0,222 (0,060-0,829) dengan 95%, yang merupakan faktor
protektif.

Hal tersebut sesuai dengan penelitian dari (Lusi Albert, et all, 2019) dengan penelitian nya yang
berjudul “Hubungan kadar hemoglobin ibu hamil dengan kejadian bayi BBLR di
RSUD.PROF.DR.W. Z, Johanes Kupang”. Hasilnya didapatkan dilihat secara statistik hasil analisa
chi square menunjukan p = 0,005 dan OR = 5,464 dengan Cl 95% = 1,627-18,357. Karena p < 0,05
artinya ada hubungan antara kadar hemoglobin dengan kejadian bayi berat lahir rendah. Hasil
penelitian ini dapat disimpulkan bahwa HO ditolak dan H1 diterima. Nilai OR > 1 artinya faktor
kadar hemoglobin yang diteliti merupakan faktor risiko.

5. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian, peneliti menyimpulkan bahwa paparan asap rokok dapat
mempengaruhi kejadian BBLR karena ibu hamil yang terkena paparan asap rokok berisiko tinggi
melahirkan bayi dengan BBLR. Rokok dapat mengurangi aliran darah ke plasenra sehingga berisiko
menimbulkan gangguan pertumbuhan janin. Berdasarkan hasil penelitian, peneliti menyimpulkan
bahwa pemenuhan gizi seimbang selama hamil sangat penting, baik untuk bayi maupun ibunya,
dengan gizi yang baik maka ibu hamil akan sehat. Begitupun sebaliknya, jika asupan gizi ibu hamil
kurang maka sangat berisiko mengalami kelahiran bayi BBLR. Berdasarkan hasil penelitian, peneliti
menyimpulkan bahwa kehamilan memerlukan aliran darah yang cukup untuk memenuhi nutrisi dalam
rangka mendukung pertumbuhan plasenta dan janin. Keadaan hipoksia akan menyebabkan terjadinya
stress oksidatif yaitu ketidakseimbangan antara radikal bebas dengan antioksidan dan enzim-enzim
yang berperan dalam proses menginaktifkan radikal bebas seperti superoxide dismutase, katalase dan
gluthatione pitoxidase. Akibat malnutrisi intrauterin maka kadar antioksidan dan enzim-enzim
tersebut lebih rendah karena mikronutrien yang penting untuk sintesisnya berkurang sehingga
pertumbuhan janin terganggu, maka risiko kelahiran BBLR semakin besar.
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